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MERNDESKRIPSIKAN GURU AMATIR DAN GURU PROFESIONAL
PASCALEGALISASI GURL SEBAGAT PROFESI

Prindi Suryu
Universitus Negeri Youvukarin

ABSTRAK

]*'l"-l-'H“I“ berbugai tafsir df masyarakat atas istilah-istilah berikut amatir, nonamatir,
pml‘c:&_h semi profesional, dan profesional Begitu pula dengan guru amatic dan guru
profesional, IDL‘I‘LJ:};[II 1'Hn:t'i1:u:ui pandangan akan peristilahan tersebut, kita sesungguhnya harus
L1;|in;!.1 mengidentifikasi dalam kategori manakah jabatan guru di Indonesia sekarang ini.
Begitu pula tl!ﬂﬂt‘l‘llllk.‘lll Status apa yang seharusnya melekat pada jabatan guru itu. Makalah
i mendeskripsikan pengertion vang jelas menpenal gury amatir dan guru profesional
pascalegalisasi guru sebagai profesi melaluj Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Gury dan Dosen. Terdapat empat tipe guru dilihat dari. staths amatin atay profesionalnya.
Pertama, guru amatir tidak bersertifikat profesional namun berkinerja baik, Kedua, guru
amalir tidak bersertifikat profesional yang berkinetia buruk, Ketiga, guru bersertifikat
profesional namun berkinerja buruk, Keempat, guru bersertifikat profesional yang berkinerja
baik.

I. Pendahuluan

Perjalanan panjang Kiprah guru di Indonesia telah melalui babak demi babak yang terus
menerus berkembang, Tidak dapat disangkal ourt telah memberikan banyak  sekali
sumbangan dalam peradaban bangsa Indonesia. Begitu pula pembinaan dan pengembangan
guru dilakukan terus-menerus menuju kesempurnaan. Sejak jaman prakemerdekaan, beberapa
pelaksanaan pendidikan guru dilaksanakan melalui Holandsche Indische Kweeksehool (HIK)
untuk guru HIS, Hoofdt Acte Cursusuntuk guru MULO. Kemudan jaman kemerdekaan
berturut-turut guru dipersiapkan melalui Sekolah Guru B (SGB, 4 tahun setelah SR}, Sekolah
Guru A (SGA, 3 tahun setelah SLP). Sekolah guru kemudian diubah menjadiSekolah
Pendidikan Guru (SPG). Demi peningkatan kualifikasi, seluruh guru disyaratkan menempuh
pendidikan di perguruan tinggi pada jenjang Sarjana Strata |. Dewasa ini jabatan guru
kembali ditingkatkan menjadi jabatan profesional. Seyogyanya setiap jabatan profesional
harus ditempuh melalui pendidikan profesi setelah kandidat memperoleh Sarjana Strata 1.
Penulis berpandangan inilah prosedur ideal menciptakan guru profesional.

Berbagai motif dan latar belakang seseorang menjadi seorang guru. Ada yang terpaksa
akibat kesulitan mencari pekerjaan lain, ada yang merupakan panggilan hati karena melihat
buruknya mutu pendidikan. Dari dukungan pendidikan formalnya, ada yang sarjana
pendidikan, ada juga yang bukan sarjana mndic!ul_can, atau bahkan belum sarjana. Gambaran
kenyataan tersebut menyiratkan Kkondisi amatirisme maupun profesionalisme guru yang
nampak bersamaan di negara Kita. )

Legalisasi guru sebagai profesi ditandai dengan diundangkannya Undang-undang No.
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pada pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa profesional
adalah pekerjnan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan  kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Guru yang memiliki sertifikasi profesi berhak mendapat tunjangan profesi sebe_sar satu
Kali gaji pokok dari pemerintah. Berbagai skema sertifikasi cll]aksanakan. c{Ieh pemerintah, di
antaranya portofolio, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru, Flfln Ffendldkaa:n Profesi Guru
(PPG). Untuk guru yang sudah ada, dilaksanakan dalam sertifikasi dalam jabatan. Namun
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beberapa hasil evaluasi menyatakan tidak ad
sertifikat dan twinjangan profesi terhyg ofiutts

Secara legal formal jabatan Buru telah disahk jadi esi N
norma akademik dan kaidah pr”'b;ifrml : .L |bJIL }_}."H” menjadi sebuah profesi. ?‘IJ'::ITT'II.I-“ SECAri
meninggalkan situasi amatir. o, |;u.. L::II:LI IT.M.HH dalam tahap yang sangat dini mﬂtmgkfﬂi
mengapresiasi guru yang ada I i lt.H}:d]._lhIk:m satu sama lain, hendaknya kita

Heitkan: JCetika iabatan oy v, unesia saat ini, Perbaikan ke depanlah yang harus kita

el o TR BURL sudah ditetapkan sebagai profesi, maka hendaknya kita harus
meﬂ_lﬂﬁlkf:miﬂl sebagai profesi Yang benar-benar profesional ?-“

endeskripsian eury amat; il s
o, dikchcni'ig;'id"df;:'i'llut::;:::;l: dl::.nd%unl protesional ini mencoba memaknai kembali apa
Penvebutan istilah amatir dan l}l,m_‘:;:”;‘[‘.‘l;-‘.—lilndunj__ll dan rkillLI[-‘Il] profesional  secara ideal.
i el B i-m-t::l E1l'lF'h1l leml-:lnzn sangat beragam oleh :r}_;m:lr-:L? aklua.
o e Jabatan gury 51:11;I1g:|| profesional, h;|rL|f~.-|E1h ITH-'H.IAL'["'-*I“”‘.“‘_
e .[-].J] olesional, [Zflulum berbagai kesempatan, profesi dokter sering kali
Il'nl"isic::nnlj ETI'I.‘ILL]?F'-'*]?'I:L? .li.lm membicarakan profesi. Dokter adalah profesi tertutup atau
s P - lidaklah dapat seseorang menjadi dokter tanpa pendidikan sarjana
}":fd‘}“‘?”’” ::lam F'E"d'd_ll'iilﬂ profesi dokter, Dibandingkan dengan guru, kondisi nyata di
lapangan menujukkan siapa saja dapat menjadi guru, Meski demikian, pembatasan kualifikasi
guru yang mensyaratkan pendidikan sarjana strata | atau diploma 4 membuat guru sedikit
mendekati profesional, | |

. . BAUpengaruh yang signifikan diberikannya
4P profesionalitas puru,

Quru amatir maupun profesional seluruhnya mengupayakan peningkatan Kkualitas
manusia Indonesia. Negara berkewajiban menyediakan layanan pendidikan, termasuk guru
yang profesional sebagai pendidik di sekolah. Makalah ini berupaya mendeskripsikan apa
yang dimaksud dengan guru amatir dan guru profesional.

II. Tinjauan Pustaka

Amatir dan guru amatir

Secara harfiah amatir semula diartikan melakukan sesuatu karena cinta, Berasal dari
kata berbahasa Latin, amator, amare, kekasih, teman setia, pemuja, pengejar tujuan yang
antusias, mencintai. Seseorang melakukan suatu pekerjaan menyenangi pekerjaan itu.Michael
C. Loui (1998) dalam sebuah pidato upcara wisuda “Graduate Teacher Certificate”

mengatakan:

An amateur, literally, does something for the love of it. An amateur golfer plays golf for
the love of the game, not for the money. An amateur teacher is someone who teaches for
the love of learning -- ceriainly not Jor the money! To teach, we need to love both our

subject and our students.

Guru amatir adalah seseorang yang mengajar karena mencintai pengajaran, dan bukan
u haruslah mencintai mata pelajaran dan siswa. Melihat pengertian
va untuk mengabdikan diri menjadi pendidik karena
'k-aspﬂk lain di luar rasa cinta ini, masih perlu ditelusuri

untuk uang. Menjadi gur 5
ini, guru tentunya terpanggil jiwan
kecintaan terhadap jabatan guru. Aspe
lebih lanjut.

Memperhatikan 5|’t1m5i In
memiliki jiwa amatir seperti ini.

beragam mendorong munculnya guru-gurd @m , ! _
diri mengajar di dagrah terpencil, terisolir, dan daerah dengan kesulitan lainnya. Kita belum

bicara mengenai kompetensi dan atau penghasilan yang layak. Kita masih berbicara dalam
konteks pcgnge dtian dasar amatir tadi. Guru amatir adalah guru yang melaksanakan

pekerjaannya atas dasar cinta,

Indonesia, agaknya banyak sekali tipikal guru k]fa_ vang
Dengan luasnya wilayah Indonesia berikut kondisi yang
atir, Mereka terpanggil untuk mengabdikan
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5u|rr1_1g denpan purkcmimngunnyn amatir dj
amatit lebih mengedepankan kecintaan rdil
Pﬁ,ﬁ:smnul menawarkan imbalan marer:.
sualu p.gkcrjuan_. ngignn d'rluu.funkunnyu am
rergusur.  Amatir diidentikan dengan |

keterpaksaan, dan sebagainya, Am

g awankan dengan profesional. Ketika

eseli; T i >

oetiaan, dedikasi, atas suaty pekerizan, maks
ks . . =

JUEA uang sebagai balasan atas dilaksanakannva

dterial
alir ini, membuat
inya sekadar |
alir telah lepas d

makna awalnyz semakin

e " P 2 *
i, sampingan,  tidak terampil.

] : W ari makna harfishnva Suhard: (20173

memberikan gq_imhillmn, BUrL vang tidak Ilrt:'l‘ﬁ:ﬂ'rm;-.ltr_ﬁ; ;_:FI ; .l-*'r"’m'-"'h' il i

. H = I ¥ # - i =] SR e ST T e ey

kriteria Sebagai berikut, | memandang profesi pury < h: hSebagal guru amati denga

i | i : = Ul sehagal Keterpaksaan, 2) memandans

kerja itu beban dan I]‘ILnlhnsankmL 3) memandang keriy (i'hudvT, terpaksaan. 2) mema g
& RET] U mumi ment O h &n

mengajar sckcdur_ mengeugurkan kewajiban 5) mene
i ey lldak- mw.mm” dan tidak teratur, h?} mengabaikan dan mens s vikar
kesalahan, 8) menghindar pekerjaan y gabaikan dan menyembunyika
rendah seperti marah. sikap permusyl
memperdulikan tercapainya tujuan,
12) tidak memiliki masa depan yan
SEkarfmg ini adalah mereka yang melaksanakan pekerjaan dalam kondisi tidak terdidik. tidak
terlatih, dan hanya untuk Kesenangan,

abaikan untuk mempelaja
ang dianggap sulit, 9) menggunakan nada emosiona
an,ketakutan, penyesalan,dll, 10) akan berbuat lanpa
I'1) menghasilkan sekedar méeémenuhi persyarstan. dan
g jelas.Makna amatir vang dipahami masvara

Profesi, profesional dan gury profesional

 Profesi sejatinya tidak sekadar pekerjaan. Tidak semua pekerjaan dapat dikatakan
profesi. Terdapat sejumlah ciri dan syarat suatu profesi. Profesi adalah suaru jabatan atau
pekerjaan yang menuntut keahlian (experties) dari para anggotanva. Tidak bisa dilakukan

oleh sembarang orang yang tidak dilatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk
melaksanakannya. Keahlian diperoleh melalui profesionalisasi vang dilakukan sebelum
melaksanakan profesi itu maupun setelah menjalaninya. (Udin Syaefudin Saud, 2011: 6).

Terdapat ciri maupun syarat suatu pekerjaan dikategorikan sebagai profesi. Profesi
haruslah merupakan pekerjaan vang tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa keahlian
khusus yang diperoleh melalui pendidikan yang panjang. Pengakuan masyarakat terhadap
profesi jauh lebih diutamakan daripada pengakuan pemerintah. Setiap pelaksanaan
pekerjaannya selalu dalam ruang lingkup kode etik profesi. memiliki objek lavanan,
mengembangkan hasil dan pengalaman yang teruji, dan disukung oleh suatu disiplin ilmu
tertentu, (Saud, 2011.; Usman, 2006.; Suyanto dan Djihad, 2012).

Profesional sering dilawankan dengan amatir. Makna dasar dari profesional adalah
ketika seseorang melaksanakan pekerjaannya untuk_c?ihu}-ur sejumlah uang, Orientasi akhir
dari keterlaksanaan pekerjaan adalah material. Semng_ dengan perkembangan sit_uasin}'a..
makna profesional ini juga telah banyak bergeser dari makna drasam}ru, Sul:a_lrdz [10‘12}
memetakan guru yang profesional adalah, 1) 111emandangqpmfe55 guru sebagalﬁangglim}
Jiwa, 2) mengganggap kerja itu nikmat dan rl_?_ﬂﬂ}"f”ﬂ“k;kim* 3) mengganggap kerja itu sebagai
bentuk pengabdian, 4) memiliki ras&fruhuldﬁhad dalam mengajarnya, 3) ITIEmFdE_}&!‘i setiap
aspek dari tugasnya, 6) bekerja secara jelas dan terarah, 7) tidak r?-:;fnbmrkm? qmr‘ludu
Kesalahan, 8) berani terjun kepada tugas tugas yang sulit, 9) akan mengerjakan tgas b‘fﬁg?ﬂ‘
mungkin, 10) menggunakan nada emosional yang lebih tinggi seperti ““2“'5”?'*' Sh"""&":m'
Penuh minat dan bergairah, 11) akan bekerja sehingga sasaran lfﬂ-‘EPﬂh 1; menghasiikan
Sesuatu melebihi dari yang diharapkan, dan 13) mempunyai janji untuk masa depan.

Ada ahli pendidikan yang mengatakan guru ::ldfll:'l]‘l jabatan pmﬁssmn_al yang
Memer|ukan berbagai keahlian khusus. Sebagai suatu prgi%m‘kmaka I:.ipgust}:ilaea?wn::: kt:f::ﬁ
Profesional. Kompetensi profesinal guru;;ri]i:? yt;i; a::r:gz;l p‘;iling. Pendi%:likaln o

S5 e
E:gag;;?m;ut;tdan .peﬂd!dlkan ;;?:Eﬁ;gdzn sistematis melalui berbagai program yang
u usaha yang
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;lik::mﬁungkan oleh LPTK dalam rangka usaha peningkatan kompetensi guru. (Oemar
Hamalik, 2006: 37). - ; =

Begitu pula dengan jabatan guru, penulis berpandangan bahwa guru adalah jabatan
yang masih berkembang dari pekerjaan (vocation) menuju ;:nﬂ‘::si (profession), Profesional
bul-;m? hanya sekedar melakukan pekerjaan dan kemudian dibavar, namun juga memenuhi
kriteria tertentu. Suyanto dan Asep Djihad (2012: 25) menerangkan guru pmli*silmnl.

Sebutan “guru profesional " adalah guru yang telah mendapat mendapal pengakuan
secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaky, baik dalam Kaitan dengan jabatan
ataupin latar bﬂfukuug PL’JHHLIII'.I:L'I:”'I fﬂrﬂmf!ﬂ'ﬂ- F.;ng;;ﬁ;mni! i ;,",Fir\'nifJ,I.Ju;r.rr :.Irlufqm-r hentuk
surat kE‘FPHHL'i'ﬂFT. Ji.f.!?:ﬂ-'rl. akta, S'L’J'If,ﬁ.ﬂ:u.l'. :f;m J'r.'h:!E.{ii'n'ln'F.!'J.-l‘ yvang .r;h'ru-;mg.-'iu.l' Mu:.";',rfhl_.,-l.
maupun  kompetensi. ..juga mengacu kepada pengakuan terhadap  kompetensi
penampilan unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan fugas-rugasmnd sebagai
fenaga pengajar.

| Futipan di atas masih memberikan tanda petik yang men papit frasa guru profesional.
Penulis menduga tanda petik tersebut menandakan bahwa guru belum diakui sepenubnya
sebagai profesi. Meksi secara legal formal disahkan melalui undang-undang, namun di
masyarakat masih dipertanyakan. Guru adalah jabatan yang berkembang dari amatir menuju
pmfcsinnni. Meskipun belum sampal 111unj:1di- profesional penuh, beberapa ciri dan syaral
keprofesian guru mengindikasikan guru sebagai semiprofesional.

111. Pembahasan
Deskripsi guru amatir dan guru bersertifikat profesional

Penulis hanya mengungkap fenomena yang nampak pascalegalisasi guru sebagai
profesi melalui Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Terdapa
beberapa kondisi guru berdasarkan kategori profesional dan amatir sebagai kebalikannya.

« Kinerja
Baik

(5 Liru Ammnatir
Tak
Berserbifikat

Guru
Bersertiflkat
Profesional

Guru Amati

Guru

Tak Enrlﬁﬂmkﬂ

Bersertifikat profesional
FrnFEﬂ‘EllWl

» Kinerja
Buruk

Diagram |
Kondisi Guru Amatir dan Guru Berse

rlifikat Profesional

Kondisi nyata ini menjadikan terdapat gury yang sudah bersertifikat profesional, dan

mereka yang ti dak bersertifikat. Kedua tipe gurt ini masih dengan sangat leluasa dapat begitu

saja menjadi guru atau melaksanakan pekerjaan purt. Perlindungan jabatan guru sebagai

profesi sangat lemah.
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L. Guru Amatir Tidak Bersertifikar Profesional namun Berkinerja Baik

M.,dm?f?é:d rje:::.;char:: i[lp:: L:nl rpt::g‘ﬂis SEb,u.t dcng.slm _"humr io feach ™ atau “born 1o be
g el e .“_’&‘j’, i a_n diri nwnjad[ guru karena menyenanginya.

ung 1a telah memiliki bakat alam. panggilan jiwa, dan kesempatan untuk
menjadi seorang guru. Bakat yang dibawa sejak lahir kemudian terasah dengan
pf:ng_ulziman htlrrtahuwlahun. Pendidikan formal ataupun nonformal barangkali tidak
du:crlnjun}-a, M?rn‘un tidak menutup kemungkinan, ada di antara mereka -;ne pernah
menerima pendidikan formal hingga sarjana strata | bahkan sampai strata 3 dan t.]dak
pernah menempuh pendidikan keguruan dan ilmu pendidikan. Guru ini selalu belajar
dan mengembangkan diri sendiri secara otodidak dan mandiri. Mengaiar dengan penuh
semangal, cinta, kasih sayang, dan ikhlas, Terlepas apakah ada sumber penghasilan di
luar pekerjaannya sebagai guru atau tidak. namun imbalan materi tidak menjadi tujuan
utama dalam mengajar, Mereka mengajar dengan sukarela demi anak didik. hanya
mengharapkan balasan dari Tuhan. ) |
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2. Guru Amatir Tidak Berser tifikat Profesional yang Berkinerja Buruk

Guru dengan tipe inj sangat miskin akan kompetensi yang menjadi syarat guru
yang baik. Beberapa pandangan yang mengartikan amatir sebagai sesuatu negatif,
sangat dimungkinkan mereka melihat tipe guru seperti ini. Guru tidak terdidik, tidak
terlatih, tidak bersemangat untuk maju dan mengembangkan diri, bekerja asal-asalan.
Menjadi guru dan mengajar adalah pilihan terakhir setelah mereka mencari-cari
pekerjaan lain, dan tidak pernah mendapatkannya. Mereka memilih menjadi guru
daripada tidak bekerja sama sekali atau menganggur. Alhasil jabatan guru menjadi
jabatan yang ditempati dengan mudah dan murah. Kesan yang didapat adalah guru
amatiran, murahan, dan tidak berkualitas. Dapat dibayangkan anak didik yang
dihasilkan dari tipe guru seperti ini. Sulit rasanya menciptakan anak didik vang baik
dengan guru yang tidak baik.

3. Guru Bersertifikar Profesional namun Berkinerja Buruk

Sosok guru tipe ini adalah mereka yang telah memenuhi syarat minimal untuk
memperoleh sertifikat profesional, namun tidak lagi mengembangkan dirinya untuk
selalu memperbaiki diri scbagai seorang guru. Setelah melewati pendidikan formal
dan nonformal terkait profesi guru, guru ini merasa sudah puas dan berubah orientasi.
Sebelum profesional mereka bekerja dengan giat, namun setelah mendapatkan
sertifikat dan tunjangan profesional mepgubah gaya hidup menajdi lebih materialistis.
Tunjangan yang didapat tidﬂ}{ digunakan secara bijak untuk  membiayai
pengembangan diri seperti mengikuti kegiatan ilmiah danmembeli buku dan media
yang mendukung profesionalitas mereka. Guru terl:ena deng?.n banyaknya uang vang
mercka miliki. Sistem pengawasan ataupun audit profesi guru yang lemah ikut

mendorong munculnya tipe guru seperti ini.
4. Guru Bersertifikal Profesional yang Berkinerja Baik

Guru tipe ini merupakan mereka yang memenuhi syarat dan ciri profesional.
Terlahir dengan bakat yang unggul, kemudian panggilan jiwanya menuntun mereka
memilih pekerjaan sebagai gury, Dengan dorongan ity mereka menempuh pendidikan
formal yang sesual pada jenjii_ng sarjana strata | buj‘a;.]g Pﬁndldlk_an (Sarjana
Pendidikan/S.Pd.,), kemudian dlialn_;utkan den‘gun'pendldlkan profesi guru dan
memperoleh sertifikat profesi. Tidak berhenti di sana, mereka terus menerus
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mengembangkan dirinya melalui organisasi profesi, studi lanjut pada pascasarjana
maupun pendidikan nonformal dan informal, belajar secara mandiri, dan mematuhi

etika profesi. Mereka mencintai profesinya dengan senantiasa memberikan yang
terbaik bagi anak didiknya. Guru bersertifikat profesional senantiasa meningkatkan
kemampuan dirinya dalam hal pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesionalnya.

Beragamnya tipe guru ini dimungkinkan karena sistem penataan profesi guru
belum teratur. Kode etik guru yang ada, belum dapat melindungi anggotanya dan
melindungl  citra guru sendiri. Sistem pendidikan guru tidak satu pintu,
Memperhatikan profesi dokter yang memiliki sistem pendidikan satu pintu, di mana
tidak ada dokter yang bukan sarjana kedokteran dan menempuh pendidikan profesi
dokter. Begitulah sistem pendidikan bagi profesi yang mapan. Pendidikan guru masih
menyisakan dualisme, mereka berasal dari Sarjana Pendidikan dengan mereka bukan
Sarjana Pendidikan. Keduanya sumber itu diberi kesempatan yang sama mengikuti
pendidikan profesi guru. Jabatan guru seperti ini bukan profesi tertutup, melainkan
profesi terbuka. Semua sarjana, ataupun belum sarjana, pada ke, 2taannya dapat saja
menempati jabatan guru. Tidak ada tindakan sanksi ataupun perlindungan jabatan.
Guru amatir dan guru profesional, guru berkinerja baik dan guru berkinerja buruk.
masih mewarnai kondisi pendidikan di Indonesia. .

Penulis memberikan masukan bagi penyiapan guru ke depan. Pascalegalisasi
guru sebagai profesi, idealnya pengertian profesi di sini adalah profesi penuh, mapan,
dan tertutp. Tidak sembarangan orang dapat menjadi guru. Mereka yang menjadi guru
hanyalah mereka yang menempuh pendidikan Strata | Kependidikan. dan bergelar
§.Pd. kemudian dilanjutkan dengan pendidikan profesi guru sesuai. Setelah lulus dari
pendidikan profesi maka guru berhak menjalani tugas sesuai dengan kewenangannya.

Pemerintah Indonesia juga sudah mulai memikirkan upaya meningkatkan
kualitas guru. Mulai tahun 2013, pemerintah bakal membatasi jumlah penerimaan
mahasiswa baru di lembaga pendidik dan tenaga kependidikan di perguruan tinggi
neveri dan swasta.Perubahan dalam penerimaan mahasiswa baru calon guru ini
dh::ju!-:an untuk menjamin kualitas guru Indonesia di masa depan. Ff:mﬂti:!tah bakal
menanggung biaya pendidikan calon guru dari awal hingga lulus. Ketika lulus,
mereka menjadi guru yang langsung berhak mendapatkan tunjangan 'Ff“f'ﬁi-_P’d‘E
tahap awal dilaksanakan pera.:unmhan_dylu. Sebanyak Lﬁl}l:'hlﬂﬂﬂ maafu di
lembaga pendidik dan tenaga kependidikan (LPTK) negen akan dthiaympcnwmm
dan diasramakan.Para mahasiswa calon guru akan dites khusus. 'Seleksl dmm
untuk memenuhi standar input LPTK dan dilakukan secara tertulis di tingxat nasional
ataupun nontulis di 1 2"t LPTK Nantinya, tidak sembarang orang yang bisa menjadi
guru. Hanya orang terpilin y2ng kelak bisa mendidik anak-anak bangsa. (Supniadi
Ruhtdiii;eig:il;}be harap sistem pendidikan guru ini merupakan satu pintu saja. Semua
gury yang dihasilkan melalui pendidikan akademik [Jr&dﬂ level S1 !:epeudldikan:
dilanjutkan dengan pendidikan profesi guru setelahnya. Semﬁka!_ profesi guru xha_gali
‘consi  diberi da mercka yang telah lulus rangkaian pendidikan ini.
lisensi diberikan kepa : ! AN
Perlindungan profesi ditegakkan sehingga mf:n:ka_ yang tidak memiliki sertifikat
profesi guru tidak berhak mengajar, dan dapat dikenai sanksi.



V. Simpulan

"Iurftu;_mi berbagai tafsir di T : =, .
gurk amatri dimunculkan sebagai 1.'111.;:\:“'.,.“ l,“ "_“"* Euru amati dun guru pnjtusmrm_l. 151|I:1|;§
Undang-undang No., 14 Tahun .,u”%-ﬁ .! ‘1r” '-“"151 pascalepalisasi gury sebagai prnf'ur'.'! melalui
dilihat dari status amativ agay h}ﬁru_l'u:inhf I|1 : {mr:| dan Dosen. Terdapat empat tipe guru
pm!‘u.x'inlml namun berkinerja baik K f't”'lm HH..' ii.*rt-._un:f. guru amatir tldu.k‘hf:rsurhﬁk:ql
perkinerja buruk. Ketiga, Lzluru 1"1:1'-¢=1'L"‘:'l:,-‘]~ Eli.l U amatir ticak Iﬁ::r:x-urllmkful pm1ua|c:|.1:|.l yang
guru bersertifikat !"l"ﬂft‘ﬁ'tmhr.ul i ’-I: ‘I'II-:'I ~1ll_|'llt111::i|-:.1|1u| namun hll:l'kmur_m.h.uru_k. J\I:er.np-.ﬂ.
karena sistem penataan Fl"-ﬂl"ii.-.:._"% erkiner| hi!l|i.|:h‘l"llg:1l1lr1}-‘i,l tipe guru ini dimungkinkan

St auru belum teratur,
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